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“Anugerah Tuhan akan belimpah bagi setiap
umatNya yang mau bekerja Keras dan tidak
gampang menyerah - Ora et Labora”
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KASIH KRISTUS MEMBUATKU
MENJADI PEMENANG
DI KOTA METROPOLITAN

Oleh: Yusuf Rombe M. Allo

Pendahuluan @

Saya dilahirkan di kota Makassar (d/h. Ujung Pandang) dan
dibesarkan oleh kedua orang tua saya yang berdarah asli Toraja.
Bapak saya bernama Jakob Rombe dari Madandan atas Dusun
Pao yang mungkin tidak terdapat di peta /atlas oleh karena rumah
satu-satunya dan berada di paling atas di gunung yang berada di
dusun Pao tersebut.

Ibu saya bernama Ruth Palebangan berasal dari Dusun
Langda, Padang Iring dan Barana’. Dusun Langda dulunya masih
termasuk desa Madandan bawah. Desa Langda cukup di kenal
dengan gadis-gadis berparas cantik dengan kulit yang berwarna
agak terang. Konon katanya, pemuda-pemuda dari desa lain jika
ingin mencari keberuntungan jodoh maka pemuda-pemuda
tersebut mencarinya di dusun Ibu saya di Langda.

Kedua orang tua saya adalah abdi Negara. Bapak saya adalah
seorang anggota Polri yang kini telah pensiun dengan masa dinas
di kesatuan Lalu Lintas Makasar dan ketika memasuki usia

pensiun, Bapak saya di mutasikan ke Poltabes Sulselbar. Sedang-
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kan ibu saya adalah seorang PNS yang merupakan guru di SD.
Mangkura Makassar.

Saya 3 (tiga) bersaudara, anak pertama bernama Alm. Rachel
Rombe kakak perempun, saya anak kedua dan satu adik lelaki
saya namanya Ora Adrial Rombe. Kami dibesarkan dan dididik

lam kesederhanaan dan disiplin yang kuat dari bapak kami serta
tidak membeda-bedakan antara anak satu dengan anak yang
lainnya. Suatu kebiasaan dari orang tua kami adalah menghimpun
keluarga yang putus sekolah di kampung dan dibays ke Makassar
untuk disekolahkan. Suatu ketika jumlah keluarg a‘gﬁk dari pihak
bapak ataupun dari pihak ibu mencapai 24 orang dengan kapasitas
kamar tidur yang sangat terbatas. Sehingga orang tua kami mem-
bagi 1 kamar untuk laki-laki disebut kamar laki-laki dan 1 kamar
lagi disebut kamar perempun. Perlakuan yang diterapkan oleh
orang tua kami adalah sama antara anak dan keluarga. Makan
sama-sama dengan porsi yang sama rata (dijatah). Dalam hal
pekerjaan, sama-sama mendapatkan tugas yang sama dan
bergiliran. Di dinding dapur rumah sudah dibuat daftar “Petugas
DPR” atau petugas dapur. Dari semua keluarga yang dibina oleh
orang tua kami, 95% dapat menyelesaikan sekolahnya pada
tingkgl SMA dan sebagian lagi PT. Dengan kasih Tuhan semua
dapatEkerja baik di instansi pemerintah maupun di swasta seperti
jadi TNI/Polri, perawat, dan guru, pertamina, pelayaran per-
kapalan yang tersebar di berbagai daerah. Hal ini berkesinam-
bungan secara terus-menerus. Mereka yang sudah tamat atau
bekerja, harus keluar dari rumah dan digantikan dengan keluarga
lainnya yang putus sekolah di kampung. Singkat cerita, kami
bertumbuh bersama sanak keluarga lainnya dengan didikan yang

“sama rata sama rasa” tanpa pilih kasih.
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Anugerah Tuhan yang luar biasa bagi nenek kami adalah
sumber mata air yang berada di depan rumah yang mengalir terus
tanpa henti-hentinya, sehingga tanah di sekitar rumah nenek kami
dikelilingi kolam ikan mas. Selain itu, sumber mata air ini dapat
mensupplai air bersih ke seluruh rumah tangga yang berada di
Dusun Pao. Air ini sangat bersih, jernih, dan sangat dingin yang
membuat kami enggan mandi di pagi hari. Kami biasanya mandi
pada pukul 12.00 - 13.00, itupun masih terasa dingin namun dapat
di bantu dengan kehangatan sinar matahari. Jadi kami mandi
sekali sehari. Mandi siang sekaligus mandi sore. Itulah yang kami

lakukan ketika berlibur ke kampung nenek kami di Dusun Pao
Desa Madandan.

Cita-citaku

Tahun 1988, saya menamatkan pendidikan di SMA Negeri 2
Makassar. Dengan darah kepolisian bapak yang mengalir dalam
diri saya, maka ketika tamat SMA, saya sangat antusias untuk
ikut mendaftar Calon Taruna Angkatan Bersernjata Republik
Indonesia (Catar AKABRI) matra Kepolisian, sedangkan ibu saya
berkeinginan agar saya dapat melanjutkan pendidikanku ke jen-
jang perguruan tinggi. Untuk tidak mengecewakan ibu saya, saya
mengikuti kedua test tersebut. Test Catar Akabri (Calon Taruna
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (sebutan saat itu)) dan
test SIPENMARU (Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (istilah
saat itu). Alhasil, kedua test yang saya ikuti kedua-duanya
dinyatakan lulus. Menjadi dilema baru bagi saya, mau ikut
AKABRI yang merupakan cita-cita saya sejak kecil atau menjadi
mahasiswa PTN di Universitas Sam Ratulangi Manado pada
Fakultas Sosial Ekonomi Peternakan yang merupakan keinginan

ibu saya.
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Oleh karena pemberangkatan Catar Akabri ke Magelang
untuk mengikuti test selanjutnya di tingkat pusat lebih duluan
maka saya mengikuti pengiriman tersebut dengan jumlah peserta
catar 200-an dari panitia daerah (panda) Makasar. Salah satu pe-
sertanya di tingkat pusat Magelang adalahgL SP yang kini menjabat
sebagai Kapolri dan MFI (teman SMA) yang saat ini menjabat
sebagai Kapolda Metro Jaya. Seleksi di tingkat pusat kami lalui
tahap demi tahap. Namun pada pantohir ke-2, saya dinyatakan
gugur. Maka kembalilah saya ke Makassar untuk melanjutkan
pendidikan perkuliahan di Universitas Sam Ratulangi Manado
yang telah di dahului dengan cuti akademik. Keberangkatan saya
ke Manado pun awalnya kurang mendapat restu dari bapak saya
dengan berkata: “tae’na male ma” kuliah to, male bangri ma’ cewe-
cewe sa'ba buda baine mellong jo Manado, susi tko mama.” (dia tidak
akan pergi kuliah, dia hanya pergi pacaran karena banyak wanita
cantik di Manado, kayak mama yang cantik). Pernyataan ini di
sampaikan bapak saya ke ibu saya. Dengan diskusi yang panjang
dan saya meyakinkan bapak saya bahwa saya akan kuliah dengan
baik, maka saya medapatkan restu untuk melanjutkan per-
kuliahan di UNSRAT Manado.

Belum satu semester saya mengikuti perkuliahan di UNSRAT
Manado, lewat koran saya membaca pengumuman pendaftaran
Penerimaan Calon Taruna penerbang TNI-AU program Ikatan
Dinas Pendek (IDP) dengan spesialis pesawat tempur F-16.
Dengan darah militer dari bapak, saya pun ikut mendaftar (tanpa
sepengetahuan orang tua). Test demi test saya lalui dan dinyatakan
lulus untuk tingkat daerah. Untuk wilayah Indonesia Timur yang
berhasil lulus sebanyak 12 Catar IDP dan melanjutkan seleksi di
tingkat pusat, yang dipusatkan di Mabes TNI AU Pancoran Jaksel
(saat itu). Di tingkat pantohirpun saya dinyatakan gagal untuk
masuk pendidikan penerbang TNI-AU.
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Dengan kondisi tersebut, setelah 2 kali gagal mengikuti
penerimaan Calon Taruna Akabri dan Calon Taruna Penerbang
IDP, maka saya putuskan untuk fokus melanjutkan kuliah di
Fakultas Sosial Ekonomi Peternakan Universitas Sam Ratulangi,
Manado. Untuk mengejar ketertinggalan 1 (satu) semester per-
kuliahan, maka saya lebih fokus untuk mengejar ketertinggalan
tersebut. Puji Tuhan saya berhasil menyelesaikan perkuliahan ini
dengan jangka waktu 4 tahun 5 bulan yang merupakan lulusan
pertama pada angkatan saya dengan predikat kelulusan cum laude.

Tahun 1994, saya balik ke Makassar dan berkumpul kembali
bersama kedua orang tua saya dan saudara-saudara dengan
membawa ijasah S1 dengan gelar saat itu adalah Insinyur dan
menjadi kebanggaan bagi keluarga besar kami. Setelah beberapa
waktu lamanya di Makassar, saya mulai mencari-cari pekerjaan
di industri perbankan namun belum dapat tempat yang tepat.
Ketika itu dari media cetak koran daerah saya membaca pene-
rimaann Calon Perwira Milsuk TNI/Polri bagi para sarjana, saya
pun mengikutinya dan dinyatakan lulus untuk tingkat panda
Makassar. Akan tetapi kedua orang tua saya tidak merestuinya
dengan berbagai macam pertimbangan. Alasan utama yang
disampaikan oleh almarhum orang tuaku kepada sayabahwa “apa
yang kau mau cari di kesatuan? Hidup sebagai anggota TNI/Polri
adalah hidup pas-pasan bahkan cenderung kurang. Cukuplah
bapakmu saja yang merasakan sebagai anggota kesatuan, gaji di
kesatuan itu sudah terukur nak, sehingga kekayaannyapun sudah
dapat diukur.” Kelebihan menjadi anggota kesatuan itu hanyalah
menjadi publik figur sehingga akan di kenal oleh banyak orang
dan punya power. Akhirnya, saya pun mengundurkan diri untuk

tidak melanjutkan seleksi berikutnya ke tingkat pusat.
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Di pertengahan 1994, dengan tekad yang bulat dan kuat saya
meninggalkan kota Makassar menuju Jakarta sebagai kota
metropolitan untuk mengadu nasib keberuntungan. Sesampai di
Jakarta, saya indekost di tempat yang murah-murah saja di
pinggiran Jakarfg, Timur, tepatnya di Jatiwaringin. Walaupun di
Jakarta banyak keluarga baik dari pihak bapak maupun pihak
ibu ataupun keluarga-keluarga lainnya yang pernah tinggal di
rumah orang tua kami menawarkan untuk tinggal di rumah
mereka, namun dengan tekad untuk belajar hidup mandiri maka
tawaran dari pihak keluarga saya tolak dengan alasan yang mudah
mereka terima dan tidak menyinggung perasaan. Dengan sedikit
bekal yang diberikan oleh orang tua saya, dan dengan tekad bah-
wa saya tidak akan lagi ma’palaku ringgi” (meminta uang) kepada
orang tua saya karena mereka telah menyekolahkan saya sampai
pada program sarjana.

Kerjaan saya setiap hari di kos-kosan adalah membaca koran
pada rubrik ekonomi dan kolom “lowongan kerja”. disamping
itu, saya memperdalam kursus Bahasa Inggris, serta membuat dan
mengirim lamaran kerja pada bidang dan profesi yang saya ingin-
kan. Ada sekitar 100 lebih lamaran yang saya kirim dan hanya 10
- 20% yang mendapat respon dari pemberi kerja. Dalam waktu 3
bulan saya tetap mencari dan mencari kerja sambil berdoa.
Akhimya, Tuhan membukajalan dengan diterimanya saya sebagai
karyawan bank. Untuk pertama kalinya saya mulai bekerja pada
bank swasta di bidang perkreditan. Dengan posisi di bidang per-
kreditan ini, kesempatan ini sangat baik bagi saya untuk menge-
nal dan mengetahui jalan-jalan dan wilayah di kota Jakarta. Itu
karena setiap hari saya harus keluar untuk melakukan survey usaha
maupun jaminan calon debitur yang hendak mengajukan kredit
di bank kami. Bank ini, pendirinya umumnya berasal dari pengu-

saha-pcngusaha Kristiani.
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Beberapa tahun kemudian, tepatnya di tahun 1998/1999 saat
terjadi krisis ekonomi banyak karyawan di seluruh industri usaha
tanpa terkecuali di industri perbankan melakukan rasionalisasi
oleh karena beban ekonomi yang sangat berat. Puji Tuhan saat
itu saya tetap dipertahankan dan tetap bekerja di industri per-
bankan.

Tahun 2000, mulai recovery ekonomi secara bertahap, maka
perusahaan-perusahaan termasuk perbankan mulai membuka
lowongan kerja baru. Saya pun mengambil kesempatan tersebut
untuk melamar pada bank-bank yang membutuhkan karyawan
baru. Alhasil, saya di terima dengan posisi di dealer treasury. De-
ngan posisi ini, saya mendapatkan ilmu baru di bidang perda-
gangan uang (money market) dan mengenal pejabat-pejabat per-
bankan lainnya. Di sinilah sebagai bank kedua saya menimbah
ilmu di bidang pasar modal.

Di tahun 2007, saya mendapat tawaran kerja dari bank lain
dengan posisi yang lebih baik, gayungpun bersambut, dan saya
pun hijrah ke bank ketiga. Di bank inilah saya berkarier sampai
saat ini, dan telah menduduki beberapa jabatan strategis. Setelah
mendapat ilmu perbankan yang cukup memadai, saya mencoba
untuk berbagi ilmu kepada mahasiswa di beberapa kampus di
kawasan Jakarta Selatan dan Jakarta Timur. Sambil mempelajari
dan memahami produk-produk perbankan yang baru yang tidak
ada di bank yang terdahulu. Sampai saat ini, saya sudah berada
di bank ketiga dengan posisi yang lebih baik walaupun belum
berada di pucuk pimpinan. Dengan posisi yang ada sekarang ini,
saya lebih dapat mengaplikasikan ilmu saya di bidang perbankan,
dengan menjadi dosen di beberapa PTS di Jakarta dengan mata
kuliah khusus bidang perbankan. Di samping itu, sayajuga dapat
melakukan frading di pasar modal baik saham-saham lokal mau-

pun saham-saham internasional serta mcngcdukasiknnnya ke
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mahasiswa dan para entrepreneurship melineal. Dengan predikat
sebagai karyawan bank, dosen, dan enfreprencurship saya dapat
mempersiapkan diri untuk memasuki masa pensiun kelak. Dengan
management waktu yanga baik, pada waktu pagi hingga sore hari,
saya menjadi karyawan bank, dan after office (sore hingga malam
hari) sayapun menjadi dosen di beberapa PTS.

Berkat yang begitu melimpah, baik dari sisi kesehatan, umur
panjang serta berkat-berkat lainnya sangat saya rasakan dalam
kehidupan keseharian saya. Saya sebagai anak Toraja yang berada
di perantauan merasa bangga punya Tuhan Yesus yang tetap men-
jaga, memelihara serta memberkati setiap langkah kehidupan saya
di perantaun. Dan yang cukup membanggakan bahwa saya se-
bagai orang daerah tidak kalah bersaing dengan putra-putra kota
metropolitan. Bekerja, berusaha, dan berdoa kepada Tuhan itulah
kunci keberhasilan saya di perantauan. Berkat yang Tuhan Yesus
berikan kepada saya, sebagian saya salurkan kepada keponakan-
keponakan dan keluarga lainnya yang putus sekolah agar dapat
melanjutkan sekolahnya dengan baik. Berkat yang sama juga saya
bagikan kepada beberapa pendeta emeritus yang ada di kampung
agar pendeta emeritus tetap dapat melanjutkan pelayanannya ke
masyarakat yang berada di Toraja.

Demikian sepenggal perjalanan dan pengalaman hidup saya
sebagai anak Toraja yang hidup, berjuang, dan bertahan di kota
metropolitan. Semoga penggalan pengalaman hidup sayaini dapat
menginspirasi para pgmbaca khususnya generasi muda Toraja

untuk terus berjuang dan bekerja keras demi kehidupan yang
lebih baik. Salama’! Ora et labora...!
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